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Human resources (HR) are a key factor in the success ¢
hospitality industry, making employee work spirit essential to achi
organizational goals. This study aims to analyze the mediating role
stress in the relationship between workload and employee work sj
Celebest Hotel Kuta. The research involved all 44 employees u
saturated sampling technique. Data were collected through a stru
questionnaire survey and analyzed with Structural Equation Moc
(SEM) based on Partial Least Square (PLS). The results shov
workload has a significant negative effect on work spirit and a signi
positive effect on job stress, while job stress has a significant ne
effect on work spirit. Mediation analysis confirms that job stress pal
and complementarily mediates the effect of workload on work
indicating that excessive workload reduces work spirit both directl
indirectly through stress. Theoretically, this study contributes tc
literature on workload, job stress, and work spirit, while practic
offering insights for hotel management to effectively manage workloe
stress to sustain employee work spirit

Kata Kunci:

Beban Kerja;
Semangat Kerja;
Stres Kerja

Correspondance

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Udayana, Bali,
Indonesia

Email:
wahyuputrastika@gmail.com

Abstrak

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor utama
keberhasilan industri perhotelan, sehingga semangat kerja kal
penting untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Penelit
bertujuan menganalisis peran stres kerja sebagai variabel medias
pengaruh beban kerja terhadap semangat kerja karyawan Celebe
Kuta. Penelitian melibatkan seluruh 44 karyawan dengan teknik sa
jenuh. Data dikumpulkan melalui survei kuesioner dan dian
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban
berpengaruh negatif signifikan terhadap semangat kerja, serta berpi
positif signifikan terhadap stres kerja. Stres kerja juga berpengaruh
signifikan terhadap semangat kerja. Analisis mediasi membuktikan
stres kerja memediasi secara parsial komplementer pengaruh beb:
terhadap semangat kerja, sehingga peningkatan beban kerja men
semangat kerja baik secara langsung maupun melalui stres kerja. Pt
ini berkontribusi bagi literatur terkait beban kerja, stres kerja, dan ser
kerja, serta memberikan masukan praktis bagi manajemen hotel
mengelola beban kerja dan stres kerja secara efektif.
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan bisnis perhotelan adalah sumber daya
manusia (SDM), karena SDM berperan dalam mengelola seluruh potensi dan aset yang dimiliki
perusahaan. Dalam era globalisasi yang ditandai dengan dinamika tinggi, peran karyawan menjadi
semakin strategis, sehingga upaya untuk mempertahankan karyawan yang berkualitas sekaligus
meningkatkan semangat kerja mereka menjadi krusial bagi keberlangsungan organisasi. Menurut
Octaviani & Suana (2019), semangat kerja berhubungan dengan kemampuan individu untuk bekerja
secara tekun dan konsisten sehingga tugas yang dijalankan dapat diselesaikan dengan baik serta
menghasilkan kinerja optimal. Semangat kerja juga tidak hanya berkaitan dengan pencapaian tujuan
organisasi, tetapi sekaligus menjadi sarana pemenuhan tujuan pribadi karyawan, sehingga
keseimbangan antara keduanya penting untuk mendukung efektivitas dan keberhasilan perusahaan.

Selain itu, Suastini & Putra (2092menegaskan pentingnya kondisi kerja yang mendukung
dalam meningkatkan kesejahteraan dan motivasi pedagang, yang sejalan dengan perlunya perhatian
terhadap faktefaktor yang memengaruhi semangat kerja karyawan di perhotétagani (2013)
menambahkan bahwa pengembangan karir yang efektif memberikan pengaruh positif signifikan
terhadap motivasi kerja karyawan sehingga dapat membantu mempertahankan karyawan dan
mengurangi keinginan untuk pensiun dini, suatu kondisi yang sangat penting bagi kelangsungan bisnis
perhotelanCahyono (2014juga menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif, kepemimpinan
yang efektif, serta pengelolaan stres kerja yang baik berpengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan kinerja karyawan, sehingga asgsgek tersebut perlu menjadi perhatian dalam
manajemen sumber daya manusia di industri perhotelan untuk mengoptimalkan kinerja.

Hotel merupakarsuatu perusahaan akomodasi yang dikelola secara komersial sebagai tempat
yang disediakan untuk semua orang yang membutuhkan pelay2elabest Hotel Kuta salah satu
hotel di Kawasan Kuta terletak di dekat Pantai Kuta berpasir putih dengan matahari terbenamnya yang
indah. Celebest Hotel Kuta menawarkan akses langsung ke Pantai Kuta, selain itu memiliki akses ke
pusat perbelanjaan dan tempat hiburan dengan berjalan kaki sekitar 10 menit. Serta memiliki jarak 3
km dari Bandara Internasional Ngurah Rai, dan 6 km dari Kota Denpasar. Setiap karyawan hotel
memiliki rasa semangat yang tinggi dalam bekerja karena karyawan harus memberikan pelayanan
yang terbaik kepada wisatawan agar betah dan ingin datang kembali, maka perusahaan harus menjaga
semangat kerja karyawan agar tetap meningkat dengan stabil.

Semangat kerjaliartikan sebagai suatu kondisi yang menggambarkan sikap seseorang yang
menyebabkan munculnya perasaaan senang dalama bekerja sehingga meningkatkan kemauan untuk
menyelesaikan semua pekerjaan secara efektif dan effagmuddin & Darman, 2020Perusahaan
akan mendapatkan suatu keuntungan apabila perusahaan memiliki kemampuan untuk membangkitkan
semangat kerja karyawaal ini disebabkan karena apabila semangat kerja karyawan semakin besar
maka karyawan akan memiliki kemampuan yang lebih dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga
mampu memperkecil tingkat absensi, mampu meminimalisir kesalahan, serta mengurangi tingkat
perpindahan karyawgiRatnasari & Sutjahjo, 2017)

Beban kerja merupakan salah satu hal yang mampu memberikan pengaruh pada semangat kerja
karyawan.Sari & Ritonga(2021) menyatakan apabila beban kerja yang diberikan optimal maka akan
memberikan pengaruh pada peningkatan semangat kerja karyawan, sebaliknya apabila beban kerja
yang diperoleh oleh seorang individu di bawah -rata maka individu bersangkutan akan ragu
terhadap pekerjaannyahiggga akan terjadi penurunan pada semangat kexjargrwaka (2019)
mendefinisikan beban kerja sebagai batas kemampuan karyawan dalam menuntaskan tanggung
jawabnya dalam pekerjaan.

Stres kerjadidefinisikan sebagai keadaan dimana seorang individu merasakan suatu tekanan
baik psikologis maupun fisik, dimana hal tersebut nantinya akan menjadi hambatan seseorang dalam
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meruntaskan tanggung jawab pekerjaan(iasumawati & Dewi, 2021)Timbulnya stres kerjpada
karyawan disebabkan oleh kurangnya pemahaman dari karyawan mengenai kapabilitas yang
dimilikinya sehingga dapat memicu gejala yang terkait dengan stres kerja dan mempengaruhi
semangat kerjany@nerreet al, 2017)

Stres kerjamemiliki peran mediasi pada pengarbeban kerjaterhadapsemangat kerja
karyawan di lingkungan tempat kerfaetiawan (2018jnenyatakan bahwa semangat kerja mencakup
suatu kondisi yang menggambarkan keinginan dan kemauan seseorang dalam melaksanakan tanggung
jawabnya pada pekerjaan serta menjadi dorongan bagi karyawan untuk meningkatkan
produktivitasnya dalam bekerjdMenjaga semangat kerja karyawan merupakan hal penting bagi
perusahaan untuk mencapai tujuan. Karena dengan menjaga semangat kerja karyawan perusahaan
dapat mencapai tujuan yang maksimal, sehingga perusahaan harus mempertimbangkan beban kerja
yangdilimpahkan pada karyawatan stres kerja yardjrasakan oleh karyawan

Hasil wawancara awal dengan 10 karyawan hotel Celebest Hotel Kuta, bahwa karyawan sangat
terbebani dengan banyaknya beban kerja yang mengakibatkan terjadinya stres kerja pada karyawan
sehingga mengalami penurunan semangat kerja karyawan. Dimana pada indikator beban kerja, 5 dari
10 karyawan hotel menyatakan masih sangat terbebani dengan banyaknya beban kerja yang diberikan
perusahaan sehingga mengalami beban kerja yang berlebihan. Contohnya seperti atasan memberikan
tugas dan jam lembur yang kurang sesuai dengan jabatan karyawan. Sehingga karyawan mengalami
beban kerja yang berlebihan pada saat melakukan pekerjaannya. Selanjutnya indikator semangat kerja,
4 dari 10 karyawan hotel menyatakan bahwa memang benar mengalami penurunan semangat kerja
yang disebabkan stres kerja karena diberikan beban kerja yang berlebihan oleh Celebest Hotel Kuta.
Contohnya seperti atasan kurang memperhatikan beban kerja terkait tugas dan jam lembur yang
menyita waktu istirahat mereka kurang sesuai dengan jabatan yang diberikan sehingga karyawan dapat
mengalami stres kerja sehingga terjadinya penurunan semangat kerja karyawan Celebest Hotel Kuta
yang perdampak pada tujuan perusahaan. Kemudian pada indikator stres kerja, 6 dari 10 berpendapat
bahwa mengalami stres kerja karena beban kerja yang diberikan perusahaan terlalu bgdebgihan
menyebabkan munculnyekanan bagi psikis dan fisik karyawan.

Apabila beban kerja yang diberikan optimal maka akan memberikan pengaruh pada peningkatan
semangat kerja karyawan, sebaliknya apabila beban kerja yang diperoleh oleh seorang individu di
bawah rataata maka individu bersangkutan akan ragu terhadap pekerjaannya sehingga akan terjadi
penurunan pada semangat kerjafyari & Ritonga, 2021)Rahmisyariet al. (2021)mengemukakan
hasil penelitianbahwasemangat kerja dipengaruhi secara negatif dan signifikanbakan kerja
Hasil penelitan yang ditemukan memberikan penjelasan bahwa apabila beban kerja yang dilimpahkan
kepada karyawan semakin besar tanpa adanya penyesuaian dengan kenpaggwanmaka akan
terjadi penurunan pada semangat kerja pegawai. Hasil tersgblansdengarByafriani & Yusni
Maulida (2017) Wijaya (2018) dan Turnip (2019)juga mendapatkan hasil yang sama dengan
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap semangat kerja
karyawannya.

Hasil berbeda berbeda ditemukan pada penelBiafadriet al (20229 variabel beban kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap semangat kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa beban kerja yang optimal dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. Sejalan dengan
penelitian Novemaril et al (2019) menemukan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja. Dalam penelitandaet al (2018) Reppiet al (2020) dan Suhery &

Nurofik (2020)juga menyatakan bahwstress kerja dipengaruhi secara positif dan Elgm oleh
beban kerjahal ini bermakna bahwa apabbaban kerjanengalami peningkatan maka stress kerja
pada karyawan akan meningkat.

Peran Stres Kerja Memediasi Pengaruh Beban Kerja Terhadap Semangat Kerja Karyawan
| Made Wahyu Mega Putra Astikian| Gusti Made Suwandana


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1488945392&1&&

231 e-ISSN:25805312

Semangat
Kerja
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Sumber DataDiolah, 203

Gambar 1.
Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif kausalitas, yang
bertujuan untuk mengetahui peran stres kerja memediasi pengaruh beban kerja terhadap semangat
kerja karyawan yang dilakukan di Celebest Hotel KAlasan pemilihan lokasi ini didasarkan pada
penemuan fenomena penurunan semangat kerja karyawan pada Celebest Hotel Kuta yang disebabkan
oleh stres kerja dan beban kerja. Selain itu berdasarkan fenomena karyawan Celebest Hotel Kuta yang
sudah disajikan pada latar belakang penelitian ini, menjadi dasar yang digunakan dalam menentukan
lokasi penelitian. Populasi yang digunakanpada penelitian iniberjumlah 44 orangdengan
menggunakan metode sampling jenumber data didapatkan melalui kuesioner yang diuji
kelayakannya menggunakan uji validitas dan uji reliabilileeknik analisis data yang digunakan
adalah Teknik Analisis InferensiBhrtial Least SquaréPLS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan karakteristik responden Karyawan Celebest HotelsKbtenyak44
orang.Apabila dilihatdari jenis kelaminmayoritas responden berjenis kelamin J&ii yaitu 72,7
persen hal ini mengndikasikan karyawan Celebest Hotel dituntut untuk memiliki ketahanan fisik
yang baik. Responden yang berusia2Bdtahun menjadi mayoritas sebanydd 4 persen, hal ini
mengindikasikankaryawan Celebest Hotel Kuta memiliki usia yang ideal dan produktif dalam
menunjang kegiatan merekiaryawan Celebest Hotel Kuta dengan pendidikan Diploma menjadi
mayoritas sebanyak 52,3 persen, hal tersebut mengindiasikan bahwa karyawan Celebest Hotel Kuta
memiliki jenjang pendidikan yang tinggi karena dapat mendukung pekerjaan méitekdi lihat dari
masa kerjayang bekerja selamaf8 Tahun yang mendominasi dengan persentase sebesar 59,1 persen
yang mengindikasikan bahwa karyawan Celebest Hotel Kuta memiliki masa kerja yang cukup lama
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Tabel 1.
Karakteristik Responden

No. Variabel Klasifikasi Jumlah (Orang) Persentasg%)
Jenis Lakii Laki 32 727
1 Kelamin Perempuan 12 273
Jumlah 44 100
< 20 tahun 1 2,3
20-25 tahun 27 614
Usia 26-30 tahun 6 136
2 31-35 tahun 6 136
> 35 tahun 4 91
Jumlah 44 100
Diploma 23 523
Pendidikan S1 20 455
3 SMA/SMK 1 23
Jumlah 44 100
1-5 tahun 26 591
Lama
4 Keria 6-10 tahun 12 273
> 10 tahun 6 136
Jumlah 44 100

SumberData Diolah 2023

Tabel 2.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Semangat Kerja

Proporsi Jawaban Responden Rata-
No Pernyataan (Orang) Jumlah Rata Kriteria
1 2 3 4 5

Jumlah kehadiran say:
1 sudah maksimal sesu¢ 0 16 10 6 12 146 3,32 Cukup
jam kerja.
Saya selalu sudah
menyelesaikan
pekerjaan dengan tep:
waktu
Saya tidak
meninggalkan tempat
saat jam kerja
berlangsung.
Saya melakukan tugas
saya sebagai karywan
sesuai dengan instruks
atasan.
Saya merasa puas
5 dengan pembagian 0 18 10 8 8 138 3,14 Cukup
tugas yang diberikan

1 13 10 3 17 154 3,50 Tinggi

1 16 7 2 18 152 3,45 Tinggi

0 15 13 3 13 146 3,32 Cukup

RataRata 3,35 Cukup

SumberData Diolah 2023
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Pernyataani Say a merasa puas dengan p @padb aggidbaln t ug
semangat kerjanemperolemilai ratarata 3,14dengankriteria cukup,namun apabila dibandingkan
dengan pernyataan lain pernyataan tersebut merupakagataan dengan nilai paling rendah, hal ini
bermakna bahwaespondensecara umummerasa kurang puadengan pembagian tugas yang
diberikan.

Variabel Semangat kerjyang memiliki ratadk at a ter ti nggi adal ah per
meni nggal kan tempat saat | am -lata sepesar 345 yanganmaguk u n g . «
kriteria tinggi, ini berarti secara umum responden menganggap tidak meninggalkan tempat saat jam
kerja berlangsung.

Tabel 3.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Beban kerja

Proporsi Jawaban Responden
No Pernyataan (Orang) Jumlah
1 2 3 4 5

Rata-

Rata Kriteria

Saya merasa banyak pekerjaz
yang dikerjakan
1  membutuhkan kekuatan fisik, 4 7 10 8 15 155 3,52 Tinggi
seperti mendorong dan
mengangkat sesuatu.
Saya merasa banyak pekerjaz
yang membutuhkan aktivitas
2 mental dan perseptual, sepert 3 10 13 4 14 148 3,36 Cukup
menghitung dan
membandingkan sesuatu.
Saya merasa tertekan terkait
3 waktu yang diberikan pada 2 10 8 6 18 160 3,64 Tinggi
pekerjaan yang dilakukan.
Saya merasa tingkat
keberhasilan kinerja yang say
capai dalam bekerja belum
maksimal.
Saya merasa tingkat usaha fis
dan mental yang diperlukan
untuk mencapai performansi

tinggi.

7 9 10 12 6 133 3,02 Cukup

11 9 12 10 149 3,39 Cukup

SumberData Diolah 2023

Pernyataah Saya merasa tingkat keberhasilan Kkiner|
ma k s i padd variabel beban kerja memperatdhi ratarata 302 dengankriteria cukup,namun
apabila dibandingkan dengan pernyataan lain pernyataan tersebut merupakan pernyataan dengan nilai
rendah, hal ini bermakna bahweaspondersecara umunmerasatingkat keberhasilan kinerja yang
mereka capai dalam bekerja sudah maksimal.

Ratarata tertinggipada variabel beban kejad al ah pernyataan @ASaya me
waktu yang diberi kan p amraperplehkiaB,64deagankritergartinggi,di | a k u
ini berartiresponden secara umunerasa tertekan terkait waktu yang diberikan pada pekerjaan yang
dilakukan.
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Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Stres Kerja

Proporsi Jawaban Responden Rata-
No Pernyataan (Orang) Jumlah Kriteria

1 2 3 4 5 Rata
Saya merasa tertekan dalam
1 melakukan tuntutan 1 7 12 5 19 166 3,77 Tinggi
pekerjaan.
Saya merasa tidak nyaman
2 dengan peran pekerjaan say. 2 15 5 7 15 150 341 Tinggi
disini.
Saya merasakan rekan kerja
3 yang tidak supportif dalam 7 11 8 11 7 132 3,00 Cukup
melaksanakan tugas.
Saya merasa tidak nyaman
4 dengan sistem struktur kerja 2 14 7 7 14 149 3,39 Cukup
disini.
Saya merasa nyaman denga
5 iklim organisasi dari 2 14 7 7 14 149 3,39 Cukup
perusahaan.
RataRata 3,39 Cukup

SumberData Diolah 2023

Pernyataaii Saya merasakan rekan kerja yangpada dak s
variabel stress kerja memperoletilai ratarata 300 dengan kriteria cukup, namun apabila
dibandingkan dengan pernyataan lain pernyataan tersebut merupakan pernyataan dengan nilai rendah,
hal ini bermakna bahwaespondensecara umunmerasa bahwaekan kerjanya supportif dalam
melaksanakan tugas.

Pernyataan ASaya merasa tertekan dalam mel ak!
kerja memperoleh nilai ratata 3,77 dengan kriteria tinggi, hal ini bermakna bahwa responden secara
umummerasa bahwa responden merasa tertekan dalam melakukan tuntutan pekerjaan.

Gambar berikut menunjukkan hasil estimasi model persamaan struktural yang menggambarkan
hubungan antar variabel penelitian. Setiap jalur ditandai dengan koefisien estimasi serta tingkat
signifikansi, yang menunjukkan seberapa kuat pengaruh antar variabel.

1 \ 22\ ZTB /24 / Z5

0.899

0031 0935 0974 pg77

N

A1

Fx 0.831 Stres Kerja _0395 ¥1
X2 X
0933 0958 vz
X3 o \‘\ ~0g57~Y
1‘——0953: 0521 p —o%?—p ¥3
v  &0S0T T 0933
Dg“g 0954 ¥4

X5 9351 Beban Kerja Semangat Kefja

.lr’ ¥5
X6

SumberData Diolah 2023

Gambar 2.
Model Persamaan Struktural Penelitian
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Tabel 5.
Outer Loadings

Indikator Original Sample (O) T Statistics (|JO/STDEV|) P Values
X1 <- Beban Kerja 0,933 44501 0,000
X2 <- Beban Kerja 0,883 19,968 0,000
X3 <- Beban Kerja 0,953 71,946 0,000
X4 <- Beban Kerja 0,907 38376 0,000
X5 <- Beban Kerja 0,949 85,273 0,000
X6 <- Beban Kerja 0,851 21,967 0,000
Y1 <- Semangat Kerja 0,958 92,363 0,000
Y2 <- Semangat Kerja 0,957 86,746 0,000
Y3 <- Semangat Kerja 0,967 94,569 0,000
Y4 <- Semangat Kerja 0,933 45,316 0,000
Y5 <- Semangat Kerja 0,954 82,682 0,000
Z1 < Stres Kerja 0,931 65,683 0,000
Z2 <- Stres Kerja 0,955 80,283 0,000
Z3 <- Stres Kerja 0,899 45923 0,000
Z4 < Stres Kerja 0,974 157,482 0,000
Z5 <- Stres Kerja 0,977 179860 0,000

SumberData Diolah 2023

Tabel 5 menunjukkan hasil output telah memenabnvergent validitykarenaloading factor
berada di atas ©0. Dari variabel beban kerja (X) indikator X8emiliki nilai outer loadinggertinggi
dibandingkarindikator kin yaitusebesar 0,953naka dapat {#laskanbahwaindikatortersebutiapat
merefleksikan variabddeban kerjgX). Dari variabel stres kerja (Z) indikator Z%emiliki nilai outer
loadings tertinggi dibandingkan indikator lain yaitsebesar0,977, maka dapat #laskanbahwa
indikator tersebutdapat merefleksikan variabstres kerja(Z). Dari variabel semangat kerja (Y)
indikator Y3 memiliki nilai outer loadingsyang lebih besar dibandingkan dengan indikator lainnya
yaitu 0967, maka dapat #laskanbahwaindikator tersebutdapat merefleksikan variabsémangat
kerjaY).

Tabel 6.
Cross Loading

Indikator Beban Kerja Semangat Kerja Stres Kerja
X1 0,933 -0,794 0,758
X2 0,883 -0,750 0,746
X3 0,953 -0,771 0,798
X4 0,907 -0,813 0,763
X5 0,949 -0,774 0,760
X6 0,851 -0,745 0,727
Y1 -0,831 0,958 -0,749
Y2 -0,847 0,957 -0,822
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